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LITERATUR REVIEW TINGKAT KECEMASAN SISWA REMAJA
SELAMA PEMBELAJARAN DARING DIMASA PANDEMI COVID-19

ABSTRAK

Latar Belakang: Dampak psikologis selama pembelajaran daring dimasa pandemi
Covid-19 adalah kecemasan. Kecemasan merupakan perasaan pribadi mengenai
ketegangan mental yang membuat gelisah sebagai reaksi umum dari ketidakmampuan
mengatasi suatu masalah atau tidak ada rasa aman. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui tingkat kecemasan siswa remaja selama pembelajaran daring dimasa
pandemi covid-19. Metode: Penelitian literatur review ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif. Sumber data: Pencarian jurnal menggunakan Google Scholar
(2019-2022) dan pubmed (2019-2022). Metode pencarian jurnal menggunakan PICOS
framework. Hasil: literature review dari 9 jurnal menunjukan tingkat kecemasan siswa
selama pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 dengan rata-rata kategori berat.
Kesimpulan: Berdasarkan dari 9 jurnal menunjukan bahwa siswa mengalami
kecemasan saat pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 dengan kategori yang
berbeda-beda dari kecemasan itu sendiri, dengan faktor pemicu ketidaksiapan diri
dalam melaksanakan pembelajaran, kendala teknis saat pembelajaran, motivasi belajar
yang kurang, dan juga pengetahuan akan teknologi yang kurang.

Kata kunci: Tingkat kecemasan, siswa, pembelajaran daring, masa pandemi, covid-19.
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A LITERATURE REVIEW OF ADOLESCENT STUDENTS" ANXIETY LEVEL
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ABSTRACT

Background: The psychological impact of online learning during the Covid-19
pandemic is anxiety. Anxiety is a personal feeling of mental tension that makes restless
as a general reaction of the inability to cope with a problem or lack of security. The
purpose of this study was to determine the level of anxiety of adolescent students
during online learning during the covid-19 pandemic. Methods: This literature review
research uses a gquantitative approach method. Data source: Journal search using
Google Scholar (2019-2022) and pubmed (2019-2022). The journal search method
uses the PICOS framework. Results: a literature review from 9 journals shows the
level of student anxiety during online learning during the Covid-19 pandemic with an
average weight category. Conclusion: Based on 9 journals, it shows that students
experience anxiety when learning online during the Covid-19 pandemic with different
categories from anxiety itself, with factors that trigger unpreparedness in carrying out
learning, technical obstacles during learning, lack of learning motivation, and also
lack of knowledge of technology.

Keywords: Student’s, anxiety levels, during online learning during, the pandemi.
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1.1

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pandemi Covid-19 saat ini menjadi salah satu masalah kesehatan utama bagi

setiap individu didunia. Pandemi Covid-19 merupakan sebuah fenomena atau wabah
yang menyebabkan masyarakat harus bekerja dari rumah dan menjaga kehidupan
mereka dan diri mereka sendiri dan untuk orang.*

Pengaruh penyebaran Covid-19 diberbagai negara termasuk Indonesia pada
kondisi kehidupan, salah satunya adalah pendidikan. Pada bulan Maret 2020, lebih dari
800 juta siswa didunia melakukan pembelajaran secara daring sebagai akibat dari
pandemi (Arika, 2020). Berdasarkan surat Nomor 36962/MPK.A/HK/2020
kementerian pendidikan dan kebudayaan Indonesia mengeluarkan kebijakan terkait
pembelajaran daring untuk mengurangi interaksi secara fisik sebagai upaya
pencegahan penularan Covid-19.2

Kebijakan pembelajaran daring yang diterapkan dijenjang pendidikan ini
memberikan efek kecemasan pada siswa. Kecemasan yang dialami siswa terjadi
karena proses belajar daring ini murid belum terbiasa belajar jarak jauh karena selama
ini murid terbiasa berinteraksi dengan guru dan teman temannya secara langsung.
Pembelajaran daring yang dilaksanakan dengan media Whatsapps lebih banyak

mempelajari materi melalui tulisan, sedikitnya penjelasan secara lisan dan banyaknya

! Kemenkes. (2020). “Pandemi Covid-19”. Diakses pada 17 Maret 2022 pukul 10.45 melalui
http://padk.kemkes.go.id/news/read/2020/07/15/473/pandemi-covid-19.html.

2 Kemendikbud. (2020). Faktor Pemicu Kecemasan Siswa Melakukan Pembelajaran Daring dimasa
Pandemi Covid-19. Jurnal IImiah Universitas Batanghari Jambi, 18.


http://padk.kemkes.go.id/news/read/2020/07/15/473/pandemi-covid-19.html

tugas yang diberikan guru tanpa adanya materi yang cukup membuat siswa merasa
kesulitan memahami materi selama mengikuti pembelajaran. *

Pada sebagian besar siswa yang mengalami kecemasan menurut WHO adalah
diusia remaja, karena usia tersebut merupakan masa transisi atau mulai banyak tekanan
yang memicu masalah-masalah lain. Siswa remaja dalam pergolongan umur termasuk
dalam usia 10-19 tahun, dimana pada tahap ini proses berfikir mulai kompleks. Siswa
sebagai remaja dapat saja mudah mengalami tekanan dari dalam diri mereka maupun
dari lingkungan luar diri mereka. Masalah yang banyak dialami remaja saat ini
sebagian besar merupakan manifestasi dari kecemasan, pola makan tidak teratur,
sampai penyakit yang berhubungan dengan fisik.*

Berdasarkan data dari UNICEF siswa yang mengalami kecemasan yang
ditemukan pada usia remaja didunia yakni 49%. Ikatan Psikolog Klinik (IPK) melalui
laporan psikologi klinis, dari beberapa wilayah di Indonesia tahun 2020 diperoleh data
dengan keluhan kecemasan 23,9%. Selain itu, di Jawa Barat terdapat keluhan
kecemasan 11,9%, Jawa Tengah 5,9% keluhan kecemasan, Jawa Timur 5,1% keluhan
kecemasan. Banyaknya keluhan kecemasan yang dialami siswa pada usia remaja pada
saat pembelajaran daring di dunia sampai di jawa barat memiliki status angka yang

tinggi.”

% Argaheni. (2020). Sistematik Review: Dampak Perkuliahan Daring Saat Pandemi COVID-19
Terhadap Siswa Indonesia. PLACENTUM: Jurnal llmiah Kesehatan dan Aplikasinya, 8 (2),
99.

4 Muamala. (2018, November 15). Kategori Umur Menurut WHO. Retrieved from mualama.net:
https://muamala.net/kategori-umur-menurut-who/

5Apsari. (2020). Mengatasi Kecemasan Pada Remaja Saat Pandemi Covid-19. Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat, 7 (2), 248-256.



Survei tentang kecemasan siswa selama pembelajaran daring juga dilakukan
oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia di 20 provinsi dan 54 kabupaten yang
melibatkan 1.700 siswa. Hasil dari survei tersebut terdapat beberapa kategori siswa
mengalami kecemasan, siswa terbebani tugas 73,2%, siswa kelelahan mengerjakan
tumpukan tugas yang dituntut pengajar dikerjakan dalam waktu singkat sekitar 77,8%.
Selain itu, CIMSA (Center for Indonesian Medical Student Activities) yang
merupakan organisasi mahasiswa kedokteran di Indonesia melakukan survei tentang
kecemasan selama daring pada 638 siswa di 32 provinsi dengan kategori, kecemasan
timbul karena siswa takut tak mampu memahami pelajaran 38%, siswa takut pada hasil
studinya 36%, siswa sulit mengatur jadwal belajar 10%. Dari hasil tersebut Komisi
Perlindungan Anak Indonesia dan juga CIMSA menyebutkan bahwa siswa dipaksa
bisa survive sendiri untuk mampu memahami pembelajaran sendiri dengan bantuan
pengajar lewat online.’

Kecemasan merupakan perasaan pribadi mengenai ketegangan mental yang
membuat gelisah sebagai reaksi umum dari ketidakmampuan mengatasi suatu masalah
atau tidak ada rasa aman. Kecemasan merupakan ciri normal pada masa prasekolah
atau kanak-kanak, seperti halnya orang dewasa. kecemasan yang dirasakan oleh anak-
anak dari kelompok usia berapa pun dikarenakan pandemi akan berakibat seperti

menjauhkan diri dan kecemasan yang meningkat.”

®Hidayat, Reja. (2020). “Kecemasan, Stress, Burnout, Jenuh: Problem Siswa Belajar Daring Selama
COVID-19". Diakses pada 25 Mei pukul 12.13 melalui
https://www.google.com/amp/s/amp.tirto.id/kecemasan-stress-burnout-jenuh-problem-siswa-
belajar-daring-selama-covid-19-f3ZZ.

" Ghufron & Risnawati (2017). Teori-Teori Psikologi. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.


https://www.google.com/amp/s/amp.tirto.id/kecemasan-stress-burnout-jenuh-problem-siswa-belajar-daring-selama-covid-19-f3ZZ
https://www.google.com/amp/s/amp.tirto.id/kecemasan-stress-burnout-jenuh-problem-siswa-belajar-daring-selama-covid-19-f3ZZ

Dampak dari kecemasan akan menggangu kemampuan siswa dalam
mengerjakan sebuah tugas yang telah dikuasai. Kurangnya pemahaman materi dan
waktu pengerjaan tugas yang singkat. Siswa khawatir apabila ketika pembelajaran
sudah kembali normal mereka tidak bisa mempelajari materi baru dengan baik karena
tidak paham dengan materi sebelumnya, siswa juga khawatir akan menurunnya nilai
selama ujian akhir semester karena tidak tercapainya penguasaan materi dengan baik.?

Pada kecemasan yang dihadapi seorang siswa dapat memberikan gambaran
sejauh tekanan yang dialami seorang siswa dalam melakukan proses pembelajaran
online. Apabila tingkat kecemasan yang terlalu tinggi akan menyebabkan reaksi
emosional yang tinggi dan pada akhirnya dapat mengganggu aktivitas pembelajaran
secara online. Kondisi ini menjadikan pentingnya pengendalian atas kecemasan yang
terjadi sehingga dapat memaksimalkan pembelajaran secara online. °

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Difa Kartika tahun 2020 dengan
melibatkan Siswa SMP dan SMA terdapat kecemasan tinggi pada siswa usia remaja
selama melaksanakan pembelajaran daring. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Suryaatmaja tahun 2021 pada remaja SMA menunjukan tingkat kecemasan berat.
Berdasarkan penelitian sebelumnya dan juga data yang diperoleh Ikatan Psikolog
Klinik (IPK) bahwa data keluhan siswa dengan kecemasan pada saat pembelajaran

daring paling tinggi yakni di Jawa Barat sekitar 11,9%. Maka dari itu, peneliti tertarik

8 Dzalila. (2020). Pengaruh Pembelajaran Daring Pada Pasa Pandemi Covid-19 terhadap Tingkat
Pemahaman Belajar Siswa. Jurnal Signal, 5.

% Rahman. (2020). Pembelajaran Online di Tengah Pandemi Covid-19. Indonesian Journal of
Educational Science (1JES), 2(2), 81-89.
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1.3
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untuk melakukan penelitian studi literatur review yang bertujuan untuk melihat tingkat

kecemasan siswa usia remaja selama pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah pada
penelitian ini mengenai “Bagaimana Tingkat Kecemasan Siswa Selama

Pembelajaran Daring Dimasa Pandemi Covid-19?

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tingkat kecemasan yang dialami siswa selama

pembelajaran daring dimasa pandemic covid-19

Manfaat Penelitian
1) Bagi Pendidikan Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi baru
tentang Tingkat Kecemasan Siswa Selama Pembelajaran Daring Dimasa
Pandemi Covid-19
2) Bagi Pelayanan Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi
perawat jiwa dalam memberikan pendidikan kesehatan tentang kecemasan.
3) Bagi Peneliti Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan sumber data bagi
peneliti lain, serta dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti lain.
4) Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat memberikat edukasi tentang kecemasan siswa

selama pembelajaran daring dimasa pandemi.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Rencana Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Literatur review

atau Studi kepustakaan. Jenis penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data dan
informasi dari penelitian sebelumnya dengan cara menganalisis sumber-sumber
tertulis. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian
kuantitatif yang diperoleh berupa angka, mulai dari pengumpulan data dan
menampilkan hasil dari data.™

Studi literature review merupakan kegiatan pengumpulan data pustaka,
membaca, dan mencatat dan juga mengolah beberapa bahan dari penulisan seperti
jurnal, buku, internet dan pustaka yang berhubungan dengan judul yang akan diteliti.
Penelitian ini merupakan jenis tulisan studi literature review yang difokuskan pada
hasil yang berkaitan dengan topik dan variabel dari penulisan. Sebelum mencari data
yang relevan dengan studi literatur yang diambil, penulisan dilakukan setelah topik

dan rumusan masalah ditetapkan. **

2.2 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian literatur review ini didapatkan dengan
cara literatur dari penelitian sebelumnya dengan menganalisis 10 jurnal yang berkaitan
dengan topik penelitian. Hasil data yang diperolen menggunakan pencarian dari

berbagai database diantaranya yaitu Google Scholar, dan Pubmed.

19 sykardi. (2014). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

1 Synder. (2019). Pustakawan Referensi Sebagai Knowledge Worker. eojurnal undip, 333.



2.2.1 Framework Yang Digunakan (PICO (T/S) SPIDER
PICOS (Population, Intervention, Comparison, Outcome, dan Studi

Desain) merupakan sarana yang dipilih sebagai cara mudah untuk menemukan

referensi atau informasi Kklinis yang tepat untuk penelitian yang sedang dibuat.

Penjelasan dari PICOS sebagai berikut:?

1) Population/Problem adalah populasi atau masalah yang akan dianalisis dalam
penelitian sesuai dengan topik yang dibahas.

2) Intervension yaitu faktor atau tindakan terhadap kasus perorangan atau
masyarakat dan penjelasan mengenai penatalaksaan dari studi sesuai dengan
topik yang diambil

3) Comparison yaitu digunakan sebagai pembanding intervensi atau paparan pada
studi yang akan ditulis.

4) Outcome yaitu hasil atau luaran yang didapatkan dari penelitian sebelumnya
yang sesuai dengan tema atau topik yang diambil oleh penulis dalam literature
review.

5) Studi Design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam jurnal yang

dianalisis atau direview.

2.2.2 Kata Kunci Yang Digunakan
Pada studi literature review ini cara untuk membatu dalam pencarian jurnal
yaitu menggunakan kata kunci sebagai berikut:

1) Dalam Bahasa Indonesia

12 Nursalam. (2016). Metodologi Penelitian 1Imu Keperawatan Pendekatan Praktis Edisi.4. Jakarta:
Salemba Medika.



Tingkat kecemasan, siswa, pembelajaran daring, masa pandemi, covid-19.

2) Dalam Bahasa Inggris

Student’s, anxiety levels, during online learning during, the pandemi.

2.2.3 Kiriteria Inklusi Dan Eklusi

Table 2.1
Kriteria Inklusi dan Eklusi
No | Kriteria Inklusi Eklusi
(PICOS)
1 Population Siswa remaja usia 12-18 Bukan siswa usia remaja
tahun
2 Intervention Tidak ada intervensi yang Adanya intervensi yang

dilakukan kepada siswa
yang mengalami kecemasan
selama pembelajaran daring

dimasa pandemi covid-19

dilakukan

selama pembelajaran daring

dimasa pademi covid-19

3 Comparation Tidak ada faktor Adanya faktor
pembanding pembanding
4 Outcomes Tingkat kecemasan siswa Tidak mejelaskan tentang

tingkat kecemasan siswa
selama pembelajaran
daring dimasa pademi
covid-19

5 Study Design Kuantitatif

Bukan deskriptif
kuantitatif

6 Publication Setelah tahun 2019-2022

Sebelum tahun 2019




2.2.4 Database Yang Digunakan

1)

2)

Database Google Scholar

Google scholar merupakan sumber pencari yang dimiliki Google untuk
memudahkan dan memfasilitasi artikel ilmiah, jurnal, buku, abstrak, dan
masih banyak lagi jenis keilmuan lainnya yang ada pada Google Scholar
yang diakses sangat mudah dan efisien. Sumber pencarian ini bermanfaat
bagi pelajar maupun mahasiswa untuk mendapatkan informasi.*®
Database Pubmed

Pubmed adalah database yang berisi informasi yang berisikan tentang
segala macam bidang diantaranya, kedokteran, keperawatan, dan
kedokteran gigi, yang utama dari pudmeed yaitu penelitian yang hanya
memfokuskan pada artikel ilmiah dan jurnal sebagai referensi pada Iimu

kehidupan dan medis.*

2.3 Seleksi Studi Dan Penilaian Kualitas

2.3.1 Hasil Pencairan Dan Seleksi Studi

Dari hasil pencarian jurnal yang terpilih berdasarkan kriteria dengan

database Google Scholar dan Pubmed peneliti menggunakan 9 jurnal yang

relevan dengan tema yang diambil dan telah memenuhi syarat untuk melakukan

tinjauan.

13 University, S. (2022, Mei 29). Google Scholar: Pengertian, Manfaat, dan Tips Agar Terindeks.
Retrieved from SampoernaUniversity.ac.id: http://www.sampoernauniversity.ac.id/id/google-Scholar-

jurnal

1% pyubMed. (2020, Januari 1). Pubmed. Retrieved from pubmed.ncbi: https://pubmed.ncbi.nim.nih.gov


http://www.sampoernauniversity.ac.id/id/google-Scholar-

Tabel 2.2
Hasil Pencarian Literatur

10

Indonesia | 2019- | Google 715 53 61 29
2021 | Schoolar
Inggris 2019- | Pubmed 528 26 15 10
2021
Total 1.243 79 76 39




Bagan 2.1

11

Flow Diagram Literatur Tingkat Kecemasan Siwa Selama Pembelajaran

Daring Dimasa Pandemi Covid-19

Pencarian menggunakan Kkata
kunci melalui database Google

Scholar dan Pubmed
Google Scholar (n= 715)

Pubmed (n=528)

Screening (n=557)
Google scholar= 420
Pubmed= 137

v

Screening judul n= 34

Google Schoolar= 21
Pubmed= 13

Jumlah Jurnal=1.243

Excluded: (n= 686)
Screening jurnal 3 tahun
terakhir, penelitian
kuantitatif

Scholar: 483

Pubmed: 203

A 4

Identifikasi Abstrak
n=24
Google Scholar=16
Pubmed= 8

\ 4

Excluded (n=10)

- Tidak sesuai topik

- Tidak ada
hubungan dengan
hasil/outcome
Google Scholar=4
Pubmed= 6

v

Jurnal akhir yang didapat dianalisa sesuali

rumusan masalah dan tujuan
Google scholar=8

Pubmed=1

n=9 jurnal

\4

Exluded (n=15)

Tujuan  penulisan  tidak
sesuai, konsep pembelajaran
daring dimasa  pandemi
Covid-19, Tingkat
kecemasan siswa

Google Scholar=7
Pubmed= 8
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2.4 Metode Analisa data

Analisis data yang digunakan pada literatur ini menggunakan Simplified
approach. Simplified approach yaitu analisis data dengan cara melakukan komplikasi
dari setiap jurnal yang didapatkan dan menyederhanakan setiap temuan. ¥

Tahapan yang ditempuh metode analisa data ini yaitu meringkas setiap literatur
untuk melihat kekuatan, kelemahan dan melihat hubungan antara satu jurnal dengan
jurnal lainnya. Mengindentifikasi tema-tema dari hasil penelitian dalam literature
dimana tema yang dihasilkan harus mencerminkan pertanyaan penelitian literatur
review, kemudian penamaan pada setiap tema yang mendekati hasil literatur,
membandingkan dan melihat kembali setiap tema, dan menganalisa setiap jurnal yang

ditemukan.®

2.5 Etika Penelitian

Etika adalah ilmu atau pengetahuan yang membahas manusia, terkait dengan
perilakunya terhadap manusia lain atau sesama manusia. Penelitian adalah upaya
mencari kebenaran terhadap semua kejadian di kehidupan manusia. Etika penelitian
merupakan pertimbangan mengenai kewajiban secara moral seorang peneliti atas apa
yang sedang dikerjakannnya dalam penelitian. Pada penelitian ini pengecekan
plagiarime menggunakan turnitin dengan. Beberapa standar etik ketika melakukan
kajian literatur, yaitu:
1) Menghindari duplikat dengan cara menyeleksi jurnal yang sama pada setiap

database

1> Surmatiningsih. (2019). literature review in healt and social care. Open University Press, 3-4.

18 Surmatiningsih. (2019). literature review in healt and social care. Open University Press, 3-4.
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2) Menghindari plagiat dengan cara mengutip hasil penelitian orang lain dan
mencantumkan referensi dengan menggunakan ketentuan APA style untuk
mencegah plagiat.

3) Memastikan tidak adanya indikasi untuk merubah isi kearah lain."’

17 Jaya, T. K. (2017). Pedoman Etika Penelitian Unika Atma Jaya. Jakarta: Kanisius.



BAB 111
RINGKASAN TEORI

3.1 Konsep Pembelajaran Daring
3.1.1 Pengertian Pembelajaran Daring

Pembelajaran Daring atau biasa dikenal dengan pembelajaran online
merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan jarak jauh dimana pengajar dan
yang diajar tidak bertatap muka secara langsung. Pembelajaran ini menggunakan
sebuah platform digital dengan pemanfaatan teknologi dan juga jaringan internet.*®
Pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh sekolah dapat dijadikan
sebagai pendidikan formal yang di lakukan peserta didik dan pengajar secara
terpisah sehingga memerlukan sistem komunikasi yang dapat digunakan untuk
belajar, juga membagikan materi dan tugas kepada peserta didik. Pembelajaran
daring ini dapat dilakukan oleh peserta didik maupun pengajar dimana saja dan

kapan saja tergantung alat sistem komunikasi yang digunakan.*®
Pembelajaran daring adalah cara belajar yang menggunakan internet
seperti, Zoom, Google Meet, Whatsapp dan sebagainya. Pembelajaran daring
merupakan cara untuk mengatasi masalah pendidikan tentang bagaimana proses
dari penyelengaraan pembelajaran. Seluruh kegiatan yang dilakukan secara online

ini menggunakan jaringan internet handphone maupun komputer.?

18 |sman. (2016). Pembelajaran Dalam Jaringan. ISBN, 2.

19 Meidawati. (2019). Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Iimiah. Jurnal Pendidikan
Indonesia.

2Hasibuan,Sinarmata & Sudirman. (2019). Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan IImiah.

Jurnal Pendidikan Indonesia.

14
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3.1.2 Media Pembelajaran

Pada pembelajaran daring ini tidak memiliki aturan untuk para guru dalam
memilih media yang digunakan. Namun, yang harus di lakukan oleh guru adalah
tetap dengan mengacu pada tujuan pembelajaran daring yaitu sebagai media untuk
berkomunikasi dengan siswa sebagai bentuk penyampaian pembelajaran yang
dapat dilaksanakan dengan baik. Dalam pembelajaran online terdapat beberapa
media online yang dapat digunakan yakni, E-learning, Google Meet, Zoom, Email,
Google Classroom, dan Whatsapp.?!

3.1.3 Manfaat Pembelajaran Daring

Kemajuan teknologi akan mempengaruhi segala bidang kehidupan
termasuk juga bagi dunia pendidikan. Didalam dunia pendidikan teknologi
mempermudah pendidik dan pengajar dalam menyampaikan atau mengakses
segala sesuatu tentang sumber belajar dengan mudah, tetapi adakalanya teknologi
ini menjadi suatu perubahan dimana mengarah pada kendala yang serius.
Keberadaan teknologi ini sangat bermanfaat dan merupakan cara efektif untuk
mempermudah pembelajaran jarak jauh.?

Perubahan yang dirasakan dalam menjalankan proses pendidikan yaitu
bagaimana menggunakan teknologi secara maksimal sebagai media utama dalam
pembelajaran secara daring. Teknologi ini yang membuat proses pembelajaran

berjalan dengan manfaat seperti waktu belajar menjadi lebih efisien, mudah dalam

2 Ajsyah, S. (2021). Penggunaan Media Pembelajaran Daring Pada masa Pandemi Covid-19. Jurnal

Madrasah Ibtidaiyah, 1.

22 Meidawati. (2019). Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan IImiah. Jurnal Pendidikan

Indonesia.
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mengakses sumber belajar dan materi pembelajaran. Beberapa media yang
dimanfaatkan guru yaitu sumber belajar, dan bank soal. Metode yang
dimanfaatkan oleh guru sebagai bentuk pembelajaran daring yakni presentasi,
diskusi kelompok, pembelajaran individu.?®

Selama pembelajaran daring, kelebihan yang bisa didapatkan adalah waktu
dan tempat lebih efektif dalam proses pembelajaran di rumah, terbiasa
menggunakan teknologi, dan terlatih untuk mampu menguasai perkembangan
teknologi. Tujuan pembelajaran daring pada umumnya dengan tersedianya media
yang dapat diakses secara efektif dan mudah dengan memberikan keuntungan pada
saat pelaksanaan. keuntungan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran
daring yaitu memberikan pembelajaran yang mudah melalui pemanfaatan sumber
daya sehingga dapat meningkatkan pendidikan, terjangkaunya proses
pembelajaran yang dilakukan dengan pembelajaran daring, menggunakan jaringan
yang tersedia, dengan memanfaatkan media teknologi secara efektif sebagai
pembelajaran, dapat meningkatkan mutu pembelajaran.*

3.1.4 Kendala Pembelajaran Daring

Penerapan pembelajaran dan bekerja dirumah merupakan salahsatu
kebijakan yang diputuskan oleh pemerintah dalam pengendalian penyebaran
Covid-19, kebijakan ini biasa disebut Work From Home (WFH). Hal ini
merupakan cara yang dilakukan kepada masyarakat agar menyelesaikan pekerjaan

dirumah. Dampak dari pandemi ini terjadi pada salahsatu bidang yakni pendidikan.

2% Meidawati. (2019). Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan IImiah. Jurnal Pendidikan
Indonesia.

24 Bilfagih, Y. (2015). Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring. GRUP PENERBITAN CV BUDI
UTAMA.
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Selama pembelajaran daring terdapat kendala yang dihadapi siswa karena,
pembelajaran tersebut merupakan hal yang baru dialami. Kendala yang terjadi
diantaranya sebagai berikut:?

1) Jaringan internet tidak stabil

2) Tugas terlalu banyak

3) Sulit untuk focus

4) Kuota internet terbatas

5) Aplikasi yang rumit dan,

6) lebih senang dengan pembelajaran tatap muka

3.2 Konsep Kecemasan
3.2.1. Pengertian
Kecemasan adalah kondisi emosi yang dirasakan berbentuk rasa khawatir,
rasa tidak nyaman. Dalam keadaan cemas seseorang akan merasa ragu dalam
memulai sesuatu atau dalam menjalankan aktivitas karena ada perasaan tidak
berdaya yang dipengaruhi oleh perasaan yang timbul.?

Kecemasan merupakan perasaan khawatir terhadap situasi tertentu yang

bersifat mengancam yang dapat menyebabkan kegelisahan hingga ketakutan,

2% Mustakin. (2020). Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online Selama Pandemi
Covid-19. Journal of Islamic Education.

*Malyana. (2020). Strategi Koping Dalam Menangani Cemas Dari Pembelajaran Daring Dimasa
Pandemi Covid-19. Retrieved from file.osf.io:
https://files.osf.io/v1/resource/2xkb6/providers/osfstorage/60693bdef2ad330118a7belb?actio
n=download&direct&version=1
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sehingga menimbulkan pemikiran negatif bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi
dan mengancam.?’

Kecemasan merupakan respon seseorang terhadap situasi yang bersifat
mengancam, berasal dari adanya rasa stress yang berbahaya, kecemasan ini dalam
hal tertentu akan membuat seseorang membentuk pertahanan diri jika terjadi
ancaman. Kecemasan yang terjadi pada siswa saat pandemi Covid-19 harus
dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan kepanikan berlebih dan
menimbulkan kesehatan mental yang serius. Jenis-jenis yang menggambarkan
Kecemasan pada siswa berbeda-beda diantaranya.?®
1) Takut akan situasi sekolah secara menyeluruh
2) Takut semua keadaan dan aspek yang ada dilingkungan sekolah, guru, teman

dan mata pelajaran atau saat ulangan
3) School Phobia yaitu yang menyebabkan anak tidak mau pergi sekolah.
3.2.2. Manifestasi kecemasan

Kecemasan timbul karena adanya suatu ancaman yang ada pada diri
seseorang, ancaman tersebut membentuk reaksi pada tubuh. Beberapa bentuk
reaksi cemas diantaranya:*®
1) Motorik: ketegangan otot, tidak bisa relaks, gemetar, mudah lelah

2) Otonom: Dada berdebar, pusing, mual, BAB/BAK tidak lancar

27 Stuart. (2017). Buku Saku Keperawatan Jiwa. Jakarta: Penerbit EGC.
28 Mukholis, L. (2019). Kecemasan dalam Proses Belajar . Jurnal Eksponen, 8 (1).

29 Stuart. (2017). Buku Saku Keperawatan Jiwa. Jakarta: Penerbit EGC.
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3) Kewaspadaan meningkat dan konsentrasi berkurang: gangguan tidur, sensitif,

mudah lupa

3.2.3. Jenis Kecemasan
Menurut Spielberger menjelaskan kecemasan dalam dua bentuk, yaitu

Kecemasan dapat diklasifikasikan ke dalam berbagai kategori, kecemasan dapat

dijelaskan dalam dua cara:*

1) Trait Anxiety, setiap orang menderita kecemasan dengan intensitas tersendiri.
Sifat kecemasan adalah reaksi terhadap situasi yang meningkatkan tingkat
kecemasan. Individu dengan kualitas kecemasan yang kuat akan memiliki
skor yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang memiliki
kecemasan rendah.

2) State Anxiety, setiap keadaan emosional dalam menanggapi suatu pengalaman
adalah unik. Respon individu terhadap situasi yang dengan sengaja
menimbulkan efek subjektif dari cemas dan kekhawatiran disebut sebagai
state anxiety.

3.2.4. Faktor- faktor kecemasan
Kecemasan yang dialami oleh setiap individu dapat disebabkan oleh

beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi kecemasan yaitu:**

30 Annisa, D. F., & Ifdil, I. (2016). Konsep Kecemasan (Anxiety) pada Lanjut Usia (Lansia).

Konselor, 5(2).
31 Sitohang. (2021). Program web-based SFBC untuk mereduksi kecemasan akademik siswa saat
pandemi COVID-19. Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia, 6(2).
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2)

3)

4)

5)

3.2.5.
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Usia
Semakin meningkatnya usia seseorang semakin baik juga tingkat kematangan
seseorang. Semakin baik tingkat kematangan maka semakin baik juga adaptasi
dalam kecemasan. Usia rentang mengalami kecemasan biasanya pada remaja
12-20 tahun.
Status kesehatan jiwa dan fisik

Masalah kesehatan dan fisik dapat mempengaruhi penurunan
pertahanan individu.
Nilai-nilai budaya dan spiritual

Budaya dan spiritual dapat mempengaruhi cara berfikir seseorang,
semakin baik interaksi sosial yang dimiliki seseorang maka proses penilaian
masalah akan dilakukan dengan cara yang positif sehingga masalah dapat
teratasi.
Pendidikan

Seseorangan yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah sangat
mudah mengalami kecemasan, hal ini karena pendidikan mempengaruhi cara
berfikir seseorang
Pengetahuan

Ketidaktahuan menyebabkan kecemasan dan pengetahuan yang baik

dimiliki seseorang dapat digunakan untuk mengatasi kecemasan.

Tahapan Tingkat Kecemasan

Kecemasan diklasifikasikan menjadi 4 tingkat yaitu ringan, sedang, berat

dan panik. Semakin tinggi tingkat kecemasan yang dialami maka akan

mempengaruhi kondisi fisik dan mental. Kecemasan sendiri berdeda dengan rasa
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takut yang merupakan penilaian terhadap suatu bahaya. Tahapan tingkat

kecemasan diantaranya:*

1) Mild anxiety (Kecemasan ringan) kecemasan yang terjadi akibat kejadian
dalam kegiatan sehari-hari dimana seseorang akan merasa waspada dan lebih
peka dalam melihat, mendengar dan merasakan. Kecemasan ringan bisa
memotivasi seseorang untuk melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan.
Tanda yang dialami adalah peningkatan motivasi, dapat memecahkan masalah,
dan kemampuan belajar. Sedangkan, secara fisik akan muncul gelisah,
kesulitan tidur, dan sensitif terhadap kebisingan.

2) Moderate Anxiety (Kecemasan sedang) pada tingkatan ini seseorang akan lebih
fokus pada hal yang akan dilakukan baik pendengaran, penglihatan, dana pa
yang dirasakan. Jadi lebih fokus terhadap sumber dari kecemasan yang dialami
namun masih bisa melakukan hal lainnya. Tanda dan gejalanya yang timbul
adalah denyut jantung, pernafasan, bicara cepat dengan volume yang tinggi.
Sehingga, konsentrasi mulai menurun, mulut kering dan sakit kepala.

3) Severe Anxiety (Kecemasan berat) ditandai dengan pengurangan terhadap apa
yang dilihat dimana seseorang akan menjadi fokus pada sumber kecemasan
yang dirasakan dan tidak berfikir lagi tentang hal lain. Semua perilaku tersebut
untuk mengurangi ketegangan yang dirasakan, untuk kembali fokus ke hal lain
individu perlu arahan dari orang lain. Tanda dan gejala yang dirasakan sakit

kepala berat, mual, muntah, gemetar, kaku, pucat dan nyeri dada.

32 Stuart. (2017). Buku Saku Keperawatan Jiwa. Jakarta: Penerbit EGC.
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4) Tingkat panik (kecemasan sangat berat), kecemasan ini dimana individu
mengalami ketakutan karena kehilangan kendali. Panik membuat seseorang
mengalami peningkatan secara motorik, menurunnya kemampuan untuk
berhubungan dengan orang lain.

Kecemasan dapat diukur dengan HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale).

Skala HARS merupakan pengukuran kecemasan yang didapatkan dari gejala yang

muncul pada individu yang mengalami kecemasan. menurut skala HARS

Kecemasan diberi tingkatan 5 antara O sampai 4. Skala ini pertama Kkali

diperkenalkan oleh Max Hamilton dan sekarang menjadi standar pengukuran

kecemasan. Pengukuran tingkat kecemasan yang dilakukan dengan penilaian hasil
skor:®3

1) Tidak Cemas: 0-12

2) Ringan: 13-20

3) Sedang: 21-27

4) Berat: 28-41

5) Panik: 42-56

3.2.6. Mekanisme Koping
Tingkat ansietas sedang dan berat menimbulkan dua jenis mekanisme
koping yaitu diantaranya:**

1) Reaksi yang berpusat pada tugas yaitu upaya yang disadari dan berpusat pada

tindakan untuk memenuhi secara nyata sebagai tuntutan situasi cemas,

%% Musyaroh. (2020). Pengaruh kecemasan Saat Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19. Jurnal
Keperawatan, 9(1).

% Nihayati, H. E. (2014). Buku Keperawatan Kesehatan Jiwa. Surabaya: Salemba Medika.
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misalnya mengubah atau mengatasi hambatan pemenuhan kebutuan. Menarik
diri untuk memindahkan sumber cemas
2) Mekanisme pertahanan ego membantu mengatasi kecemasan ringan dan
sedang, tetapi berlangsung secara tidak sadar melibatkan tentang menipu diri,
menyangkal kenyataan dan bersifat maladaptif.
3.2.7. Kecemasan selama pembelajaran daring
Dalam proses pembelajaran daring yang dilakukan siswa terdapat
kecemasan yang dirasakan yaitu kesulitan memahami materi yang diberikan,
kesulitan dalam mengerjakan tugas, jaringan yang tidak mendukung pada siswa
didaerah, dan khawatir dengan tugas selanjutnya yang akan diberikan, selain itu
ada perubahan dari segi lingkungan dimana siswa terbiasa belajar dengan guru dan
teman secara langsung kemudian terpaksa untuk berada dirumah masing-masing.
Hambatan yang dirasakan siswa terjadi karena motivasi belajar yang dirasakan
menurun serta teknologi baru yang digunakan membuat siswa kebingungan dan
cemas. Untuk mengatasi kecemasan yang dirasakan antara lain belajar mandiri,
mengerjakan tugas sesegera mungkin, menyibukan diri dengan menonton televisi,
melakukan hal yang menyenangkan.®
Pembelajaran daring dikatakan dapat memberikan motivasi semangat
belajar anak dengan syarat adanya dukungan dari orang tua, guru, dan lingkungan.

Pemanfaatan media teknologi untuk belajar ini diperlukan penyesuaian oleh

$Oktawirawan. (2020). Faktor Pemicu Kecemasan Siswa dalam Melakukan Pembelajaran Daring.
Jurnal lmiah Universitas Batanghari Jambi, 20.
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orangtua, siswa, dan pengajar. Media seperti Zoom, Google Meet dan lainnya
diperlukan agar proses pembelajaran dilakukan dengan lebih menarik®.
Sumber rasa cemas akan lebih mudah ditelusuri dengan meneliti 3
penyebab dasar, yaitu:*’
1) Rasa percaya diri yang mungkin terancam oleh keraguan karena kemampuan
pribadi
2) Kesejahteraan pribadi kita mungkin terancam karena ragu dalam mengambil
keputusan
3) Kesejahteraan kita mungkin terancam oleh berbagai masalah yang tidak

terpecahkan

3.2.8. Pengaruh Kecemasan Dalam Pembelajaran Daring
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi seseorang mengalami
kecemasan. Pada pembelajaran daring timbulnya kecemasan pada diri siswa
yaitu karena target kurikulum yang tinggi, tugas dengan pengumpulan cepat,
atau sistem penilaian ketat dan kurang adil.
Kecemasan berlebihan atau tingkat kecemasan tinggi tentu akan
mengganggu dalam proses belajar yang mengkhawatirkan mengganggu dalam

prestasi itu sendiri, untuk itu terdapat kemungkinan pengaruh yang didapat

% Fitria. (2020). Kecemasan Remaja Pada Saat Pandemi. Jurnal EDUCATIO, 1. Retrieved from
do.org.

%7 supriyantini. (2017, Januari 5). Kecemasan Dalam Proses Belajar. Retrieved from
media.neliti.com: https://media.neliti.com/media/publications/338982-kecemasan-dalam-
proses-belajar-ab24c¢580.pdf
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ketika seorang siswa mengalami kecemasan saat melaksanakan pembelajaran

yaitu:®

a. Siswa-siswa dengan tingkat kecemasan yang rendah berprestasi lebih baik
daripada siswa dengan tingkat kecemasan yang tinggi

b. Tingkat kecemasan yang rendah biasanya mendorong belajar, sedangkan
tingkat kecemasan yang tinggi mengganggu proses belajar siswa

c. Siswa-siswa dengan tingkat kecemasan yang rendah lebih merasa aman
dalam menghadapi test daripada siswa yang tingkat kecemasannya tinggi

d. Bila siswa cukup mengenal test atau memahami pembelajaran yang akan

dihadapi maka kecemasan akan berkurang.

3.3 Konsep Remaja
3.3.1. Pengertian Remaja

Remaja artinya tumbuh untuk mencapai kematangan mental, sosial dan
fisik. Masa transisi dari masa anak-anak ke dewasa yang pada umumnya dimulai
dari 12-13 tahun dan akan berakhir pada umur diawal 20 tahun. Perkembangan
remaja yang meliputi banyak perubahan yang berhubungan dengan psikososial,
hubungan dengan orang tua dan cita-cita (Ali & Asrori, 2018).%

Remaja ada antara anak dan dewasa yang pada masa ini disebut sebagai
fase dalam mencari jati diri. Masa remaja berlansung dari 12-15 tahun remaja awal,

15-18 tahun remaja tengah, dan 18-20 tahun remaja akhir. Usia remaja masih

38 Mukholis, L. (2019). Kecemasan dalam Proses Belajar . Jurnal Eksponen, 8 (1).

% Anshori, A. (2018). Buku Psikologi Remaja. Jakarta: PT Bumi Aksara.



26

belum dapat dikatakan menguasai dan memfungsikan fungsi fisik secara maksimal

(Monks cit Ali & Asrori, 2015).%

3.3.2. Perkembangan Emosi Pada Remaja

Tahap perkembangan remaja ada 3 tahap perkembangan dalam proses

penyesuaian diri menuju dewasa: **

1)

2)

3)

Remaja Awal (Early Adolescence)

Pada tahap ini remaja berusia 12-15 tahun masih belum mengerti akan
perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri. Mereka mengembangkan
pikiran-pikiran baru dan cepat tertarik pada lawan jenis. Kepekaan yang
dialami ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap ego. Hal ini
menyebabkan para remaja awal sulit dimengerti orang dewasa.

Remaja Madya (Middle Adolescence)

Tahap ini berusia 15-18 tahun. Pada tahap ini remaja sangat
membutuhkan orang-orang disekitar terutama teman. Memiliki ciri-ciri
mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-
sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu, diusia ini berada dalam kondisi
kebingungan karena cenderung tidak tahu harus memilih yang mana, antara
harus peduli atau tidak, sendiri atau berkumpul dengan yang lain dan
sebagainnya.

Remaja Akhir (Late Adolescence)
Tahap ini (18-20 tahun) adalah masa menuju periode dewasa dan

ditandai dengan pencapaian minat yang semakin serius dengan pendidikan,

*0 Asrori, M. ¢. (2015). Psikologi Perkembangan Remaja. Jurnal Eksponen, 3(2)
*Asrori, M. c. (2015). Psikologi Perkembangan Remaja. Jurnal Eksponen, 3(2).
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egonya mencari kesempatan memiliki hubungan dengan oranglain,
bertambahnya pengalaman-pengalaman baru, cenderung terlalu memusatkan
perhatian pada diri sendiri dan terbentuk sikap dimana memisahkan diri
pribadinya (private self) dan masyarakat umum (the public).
3.3.3. Karakteristik perkembangan remaja
Masa remaja biasa dikenal dengan masa proses mencari jatidiri. Hal ini
karena masa transisi dari masa anak-anak menuju dewasa. terlihat secara fisik
bahwa mereka dikatakan sebagai orang dewasa, tetapi untuk sikap belum terlihat
selayakna orang dewasa. oleh karena itu, sikap yang sering ditunjukan orang
dengan usia remaja yaitu:*?
1) Kegelisahan
Pada usia remaja terdapat keinginan yang jauh dari kemampuannya dan
ingin tercapai kedepannya dan sering kali ingin mendapatkan pengalaman
banyak namun tidak berani memulainnya. Proses tarik-menarik antara
keinginan dengan kemampuan membuat perasaan menjadi gelisah.
2) Pertentangan
Pencarian jati diri yang dilakukan remaja ini membuat kebingungan
tersendiri antara ingin bebas atau melepas diri dari orang tua dan perasaan yang
merasa belum mampu hidup sendiri. Pertentangan seringkali terjadi ketika

perbendaan pendapat yang mengakibatkan ingin terlepas dari semua dan ingin

*2 Ali, B. d. (2019). Hubungan Tingkat Kecemasan Terhadap Sikap Remaja Akibat Pandemi Covid-
19. Nursing Journal, 2(4).
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4)
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melakukan semuanya secara mandiri, pertentangan ini diakibatkan remaja
selalu ingin mendapatkan rasa aman.
Mengkhayal

Remaja akan berkhayal untuk menyalurkan keinginan yang belum
tercapai karena beberapa faktor diantaranya, remaja masih kekurangan dalam
hal finansial. Biasanya untuk berkhayal pada remaja laki-laki tentang
bagaimana karir kedepannya, sedangkan remaja putri berkhayal tentang

kehidupan.

Aktivitas berkelompok

Keinginan pada remaja memang banyak yang belum tersalurkan seperti
masalah perizinan orang tua, dan biaya. Oleh karena itu, remaja usia akhir
biasanya sering melakukan aktivitas secara berkelompok untuk melakukan
kegiatan bersama. Hal ini karena remaja sering kali berfikit bahwa bersama-

sama membuat semua kendala bisa teratasi.
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No | Study/Penul | Penulis | Tempat Besar Usia Metode Outcome
IS Jurnal, | Penelitian | Sampel/Part (Desain,
Tahun isipan Instrumen,
Publish Sampel,
Analisis)
1 Gambaran | Abdul | SMAN Responden | Penelitian Desain: Dapat
Tingkat Wakhid | Batik 2 | dalam melibatkan | Desktiptif mengetahui
kecemasan | 2021 Surakarta | penelitian anak usia | kuantitatif berapa  tingkat
Pada siswa sebanyak 48 | remaja (16- | Intrumen: kecemasan yang
Usia siswa 18 tahun) Kuesioner dialami  siswa
Remaja Sampel: Total | saat daring.
Selama sampling Hasil penelitian
Menjalani Analisis: kecemasan
Pembelajara Analisis kategori ringan
n Daring Di Univariat (25%), kategori
Tengah sedang (14,6%),
Pandemi kategori  berat
Covid-19. (60,4%).
2 Pengaruh Aprilia | Sekolah Dalam Penelitian Desain: Untuk
Pembelajara | Husna, | Menengah | penelitian ini  terdiri | Kuantitatif mengetahui
n  Daring | Rama | Atas (dari dari siswa | dengan kecemasan
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Terhadap Fadli berbagai ini sebanyak | usia 16-17 | pendekatan remaja  dalam
Kecemasan | 2020 sekolah di | 11 siswa tahun deskriptif. proses
Siswa Medan) Instrumen: pembelajaran
Remaja Kuesioner daring selama
Dimasa Sampel: pandemic
Pandemi. simple Covid-19. Hasil
random penelitian
sampling kategori
Analisis: kecemasan
Analisis ringan 12%,
Univariat kategori sedang
35%, kategori
berat 53%.
Gambaran | Septia | SMAN 7 | Dalam Responden | Desain: Dalam
Tingkat Wuland | Kota penelitian didalam Kuantitatif, penelitian ini
Kecemasan | ari Bogor ini penelitian dengan adalah untuk
dan Sikap | Regita, berjumlah ini pada usia | pendekatan mengetahui
Remaja Sri 96  siswa | 15-17 tahun | deskriptif gambaran
dalam Astuti remaja Intrument: tingkat
Menghadapi | Yunani Kuesioner kecemasan
Pembelajara | 2021 Sampel: siswa  dengan

n Dalam

Jaringan

Proporsionate

hasil 52 remaja

menunjukan ada
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(Daring) di random kecemasan, 30
SMAN 7 sampling remaja  (54%)
Kota Bogor Analisis: menunjukan
Univariat cemas ringan, 12
remaja  (36%)
cemas sedang,
dan 10 remaja
(10%)  cemas
berat.
Gambaran | Ratih SMPN 1 | Populasi Rata- rata | Desain: Dapat
Tingkat Ayu Pengandek | dalam usia Metode mengetahui
Kecemasan | Ikhtiari | an penelitian responden | Survei gambaran
Proses ni 2021 ini 60 | adalah 12 | dengan tingkat
Pembelajara responden | tahun pendekatan kecemasan
n  Daring Kuantitatif siswa. Tidak ada
Pada Siswa Instrument: kecemasan
Selama Kuesioner 30,0% (18
Pandemi Sampel: orang),
Covid-19. random kecemasan
sampling ringan  35,0%
Analisis: (21 orang),
Univariat kecemasan
sedang 25,0%
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(15 orang),

kecemasan berat

10,0% (6 orang).

Analisis Heni MA Responden | Responden | Desain: Dapat
Kecemasan | Mayasa | Islamiyah | penelitian berdasarkan | Deskriptif mengetahui hasil
Siswa ri, Indri sebanyak 31 | umur 16-17 | dengan analisis
Dalam Astuti, siswa tahun pendekatan kecemasan pada
Pembelajara | Luhur Kuantitatif siswa. Hasil
n  Daring | Wicaks Instrumen: penelitian bahwa
Pada Kelas | ono Kuesioner 59% kecemasan
XI MA | 2021 Sampel: Total | berat, 41%
Islamiyah Sampling kategori sedang.
Pontianak. Analisis:

Analisis

univariat
Kecemasan | Moham | Sekolah Peneliti Penelitian Desain: Dapat
Siswa mad Menengah | menggunak | ini Penelitian mengetahui
Sekolah Muhyid | Atas an 10 | melibatkan | menggunaka | presentase siswa
Menengah | in Kediri responden | siswa usia | n pendekatan | yang mengalami
Atas  Saat | 2022 15-17 tahun | kuantitatif kecemasan dan
Pembelajara Instrumen: cara mengatasi
n  Daring kuesioner kecemasan yang

ditengah

dialami dengan
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Pandemi Sampel: hasil  kategori
Covid-19. Simple kecemasan
random ringan 24%,
sampling kategori
Analisis: kecemasan
Analisis sedang 37%,
Univariat kategori
kecemasan berat
39%.
Secondary | Sri SMPN Responden | Penelitian Desain: Dapat
School Waulan | Sukamaku | dalam ini Deskriptif, mengetahui
Student’s Anggra | rkarawang | penelitian melibatkan | dengan tingkat
Learning eni sebanyak 33 | siswa usia | pendekatan kecemasan pada
Anxiety 2019 siswa 12-13 tahun | kuantitatif siswa  sekolah
During the Instrumen: dasar. Hasil
Covid-19 kuesioner dan | penelitian
Pandemic. Wawancara | menunjukan
Sampel: bahwa tingkat
random kecemasan
sampling belajar  siswa
Analisis: pada masa
analisis pandemi  58%
univariat mengalami
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kecemasan
sedang, dan
kecemasan

ringan 42%.

Kecemasan
Siswa
dalam
Pembelajara
n daring di
Era
pandemi
Covid-19 di
SMA 2 Kota

Mojokerto.

Anisah
Rosdia
na Sari,
Evi
Wining
sih

2021

SMA 2
Kota
Mojokerto

Responden
pada
penelitian
sebanyak
1121 orang
(Kelas 10-

12)

Berdasarkan
usia dari
responden

15-17 tahun

Desain:
Metode
Deskriptif
dengan
pendekatan
kuantitatif
Instrumen:
Kuesioner/A
ngket
Sampel: Total
sampling
Analisis:

Univariat

Untuk
mengetahui
tingkat
kecemasan dan
gambaran
kecemasan.
Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa rata-rata
siswa memiliki
kecemasan
sedang dengan
persentase
sebesar 48% di
kelas 10, 50% di
kelas 11, dan
sebesar 47% di

kelas 12.
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Tingkat
Kecemasan
Dalam
Pembelajara
n  Daring
Pada
Remaja
Sekolah
Menengah
Atas Kelas
X  Dimasa
Pandemi

Covid-19

Inggit
Jessica

2021

SMA
Negeri 2
Sukoharjo

Sampel
dalam
penelitian
ini sebanyak
10 orang
remaja
sekolah
menengah

atas kelas X

Responden
berdasarkan
umur
didapatkan
mayoritas

15-17 tahun

Desain:
Kuantitatif,
dengan
rancangan
deskriptif
korelatif
menggunaka
n pendekatan
Cross
sectional.
Instrumen:
Kuesioner
Sampel:
purposive
sampel
Analisis:

Univariat

Dapat
mengetahui
tingkat
kecemasan
siswa remaja
dalam
menghadapi

pembelajaran
daring
kecemasan
berat (56%),

kecemasan

sedang (54%).




BAB IV
HASIL ANALISIS JURNAL

4.1 Pembahasan

Literatur review ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kecemasan
siswa remaja selama pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19. Terdapat
10 jurnal yang relevan dengan judul yang diambil, semua jurnal tersebut adalah
jurnal yang dilakukan pencarian didatabase Google Scholar, dan Pubmed
dengan menggunakan kata kunci Bahasa Indonesia “Tingkat kecemasan,
siswa, pembelajaran daring, masa pandemi, covid-19”, dalam Bahasa Inggris
“Student’s, anxiety levels, during online learning during, the pandemic”, yang
kemudian dianalisis menggunakan metode Simplified approach untuk
menganalisis inti dari jurnal, sehingga mengetahui persamaan dan perbedaan
dari jurnal-jurnal tersebut. Berikut hasil analisis 10 jurnal:

4.1.1 Abdul Wakhid (2021) ”Gambaran Tingkat kecemasan Pada siswa
Usia Remaja Selama Menjalani Pembelajaran Daring Di Tengah
Pandemi Covid-19”

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilaksanakan untuk
mengetahui tingkat kecemasan siswa remaja selama pembelajaran daring
dimasa pandemi Covid-19. Peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif yang dilakukan sistematis dan akurat mengenai fakta dan
menggambarkan fenomena secara detail dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 48 orang siswa di SMAN
2 Batik Surakarta yang diambil menggunakan teknik total sampling. Hasil

yang didapat responden yang mengalami kecemasan ringan sejumlah 6

35
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siswa (25%), kecemasan sedang 15 siswa (14,6%), kecemasan berat 27
siswa (60,4%).

Berdasarkan hasil peneliti, bahwa sebagian besar siswa mengatakan
kecemasan terjadi karena jaringan internet tidak stabil sejumlah siswa 31
orang siswa dan jaringan internet stabil sejumlah 17 orang siswa. Siswa
akan merasa cemas kesulitan mengikuti pembelajaran daring apabila
koneksi internet tidak stabil. Kondisi tersebut sebelumnya tidak pernah
terjadi ketika kegiatan belajar mengajar masih dilakukan di sekolah. Hal
tersebut yang membuat siswa merasa cemas karena kesulitan ketika akan
mengumpulkan tugas.

Berdasarkan hasil yang didapat sebagian besar responden kurang
memahami materi sejumlah siswa 35 siswa dan responden yang memahami
materi sejumlah 13 siswa. hal ini terjadi karena siswa sudah terbiasa belajar
disekolah dan dijelaskan secara langsung sehingga siswa dapat bertanya
tentang mata pelajaran yang kurang jelas sedangkan dimasa pandemi
seperti ini siswa hanya diberi penjelasan melalui jarak jauh dan siswa
diharuskan paham dengan materi yang disampaikan.

Hasil yang didapat selanjutnya yaitu kesulitan mengerjakan tugas,
sebagian besar responden kesulitan mengerjakan tugas sejumlah 37 siswa
dan responden yang tidak kesulitan mengerjakan tugas sejumlah 11 siswa.
Hal ini terjadi karena siswa merasa bingung dengan tugas yang diberikan.
Motivasi belajar siswa yang rendah mempengaruhi siswa merasa kesulitan

dalam mengerjakan tugas secara daring. Berdasarkan hasil tersebut
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menunjukan bahwa siswa mengalami kecemasan berat selama
pembelajaran daring dimasa pandemi.

Aprilia Husna, Rama Fadli (2020) “Pengaruh Pembelajaran Daring
Terhadap Kecemasan Siswa Remaja Dimasa Pandemi”

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, pada penelitian ini siswa Sekolah
Menengah Atas (dari berbagai sekolah di Medan) menjadi responden
penelitian. Total populasi siswa tersebut sebanyak 11 siswa aktif yang
menjalani proses pembelajaran, terdiri dari 10 siswa berusia 16 tahun dan
1 siswa berusia 17 tahun. Survei menggunakan kuesioner secara online
menggunakan Google Form, data yang diperoleh menggunakan teknik
presentase langsung dari Google Form. kuesioner ini terdiri dari sembilan
kelompok pertanyaan diantaranya nama, asal sekolah, usia, mengenai
perasaan yang dirasakan selama pembelajaran daring, pemahaman teori,
kendala atau hambatan pembelajaraan yang dialami, media online atau
aplikasi yang digunakan, pilihan antara sekolah seperti biasa atau sekolah
dari rumah, serta alasan memilih pilihan tersebut.

Berdasarkan data kuesioner, diperolah hasil bahwa 12% siswa
mengalami kecemasan rendah, 35% kecemasan sedang, 53% kecemasan
berat. Penelitian ini dilakukan kepada siswa yang sedang melaksanakan
pembelajaran daring pada tahun akademik 2020 dengan jumlah 11 orang.
Pada hasil kuesioner diperolah bahwa 81,8% siswa merasa cemas, 27,3%
merasa sedih, 27,3% merasa lelah, 27,3% nyaman, 18, 2% merasa kecewa

dan 9,1% merasa takut.
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Pada survei kuesioner 81,8% siswa kurang paham terhadap
penjelasan materi yang diberikan oleh guru dan 18,2% tidak paham sama
sekali terhadap penjelasan materi yang diberikan oleh guru. Pada kuesioner
berikutnya memperlihatkan kendala yang dialami siswa dalam
pembelajaran daring, seperti jaringan yang tidak stabil, paket data habis,
kurang dapat memahami materi, dan bosan belajar sendiri.

Terlihat dari isi kuesioner bahwa sarana online yang digunakan
untuk pembelajaran online berbeda dan juga beragam. Siswa dapat
memilih media online mana yang akan digunakan. Google Classroom
menduduki peringkat pertama dengan 54,4%, peringkat terbanyak kedua
Google Meet 36,4%, peringkat ketiga Zoom Meeting 27,3%, peringkat
ketempat WhatsApp 18,2% dan yang terakhir 0% untuk penggunaan media
e-learning.

Pada item kuesioner berikutnya diperoleh informasi bahwa 90,9%
siswa memilih lebih menyukai sekolah seperti biasa/tatap muka dan 9,1%
siswa memilih lebih menyukai sekolah dari rumah. Mayoritas siswa
memilih lebih menyukai sekolah seperti biasa/tatap muka karena ada
beberapa kendala didalamnya. Siswa mengatakan bahwa lebih
menyenangkan jika sekolah tatap muka karena bisa berinteraksi dengan
banyak teman, lebih fokus/berkonsentrasi. Hasil menunjukan terjadi
kecemasan berat pada siswa remaja saat melaksanakan pembelajaran

daring dimasa pandemi Covid-19.
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4.1.3 Septia Wulandari Regita, Sri Astuti Yunani (2021) “Gambaran
Tingkat Kecemasan Dan Sikap Remaja Dalam Menghadapi
Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) di SMAN 7 Kota Bogor”

Penelitian ini menggunakan jenis desain kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif, dan pengumpulan data melalui kuesioner. sampel
penelitian ini adalah siswa yang berjumlah 96 orang. pengambilan data
dilakukan melalui kuesioner di google form yang terdiri dari 14 pernyataan
tentang tingkat kecemasan, dan 15 pernyataan tentang sikap.

Dari hasil yang didapat menunjukan 52 orang mengalami
kecemasan, 44 orang tidak mengalami kecemasan. siswa dengan
kecemasan sebanyak 30 remaja cemas ringan (54%), 12 remaja cemas
sedang (36%), 10 remaja cemas berat (10%).

Berdasarkan hasil kueioner peneliti, didapatkan siswa dengan
kategori mengalami kecemasan sekitar 37 siswa disebabkan oleh tidak
dapat menyesuaikan diri dengan keadaan perekonomiannya. Hal ini
disebabkan oleh ketidakmampuan seseorang untuk menggunakan sumber
koping berupa pendapatan orang tuanya yang cukup dalam memenuhi
fasilitas pembelajaran seperti kuota internet yang harus selalu ada.

Peneliti mengemukakan bahwa masa pandemi ini juga
menimbulkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
kecemasan, dimana terdapat banyak kebiasaan-kebiasaan baru yang
sebelumnya tidak pernah dilakukan. Selain kebiasaan baru juga terdapat
larangan yang harus dipatuhi oleh remaja yaitu salah satunya tidak

berkumpul dengan teman sehingga menyebabkan terhambatnya
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komunikasi dengan rekan sebayanya, berkomunikasi dengan teman sebaya
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi
kecemasan.

Berdasarkan hasil yang didapat bahwa faktor yang mempengaruhi
44 remaja tidak mengalami kecemasan adalah karena mereka telah mampu
beradaptasi terhadap sistem pembelajaran daring, siswa mampu
beradaptasi dengan baik, mampu menyesuaikan diri dengan pembelajaran
yang berbasis online dengan cukup baik meskipun siswa masih dihadapi
dengan beberapa kendala yang menghambat. Dari analisis tingkat
kecemasan siswa remaja selama pembelajaran daring dimasa pandemi,
menunjukan bahwa 52 orang siswa mengalami kecemasan dengan
mayoritas mengalami kecemasan ringan 54% dari 30 siswa, karena belum
bisa beradaptasi dan 44 siswa sudah mampu beradaptasi.
Ratih Ayu Ikhtiarini (2021) “Gambaran Tingkat Kecemasan Proses
Pembelajaran Daring Pada Siswa Selama Pandemi Covid-19”

Penelitian ini menggunakan metode Survey Analitik. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Tehnik sampel yang
digunakan adalah Simple Random Sampling dengan jumlah 60 responden.
Instrumen penelitian berupa kuesioner yang mencakup variabel yang akan
diteliti. Peneliti melakukan riset ini untuk mengetahui gambaran tingkat
kecemasan pada siswa SMPN 1 Pengandekan dalam proses pembelajaran
daring selama pandemi covid-19. Peneliti menggunakan Hamilton Anxiety

Rating Scale (HARS) yang terdiri dari 14 butir pertanyaan dengan jumlah
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pilihan jawaban yang bervariasi. Analisis data penelitian dilakukan dengan
analisis univariat dengan menampilkan persentasi hasil penelitian.

Berdasarkan hasil yang didapat peneliti, Tidak ada kecemasan
30,0% (18 orang), kecemasan ringan 35,0% (21 orang), kecemasan sedang
25,0% (15 orang), kecemasan berat 10,0% (6 orang). Pada hasil penelitian
tersebut didapatkan penyebab dari kecemasan, Jaringan internet tidak stabil
81,7% (49 orang) dan jaringan internet stabil 18,3% (11 orang), Kurang
memahami materi 51,7% (31 orang) dan Memahami materi 48,3% (29
Orang), Kesulitan mengerjakan tugas 60,0% (36 orang) dan Tidak kesulitan
mengerjakan tugas 40,0% (24 orang).

Pada hasil penelitian tersebut bahwa siswa akan merasa cemas
kesulitan mengikuti pembelajaran daring apabila koneksi internet tidak
stabil. Kondisi tersebut sebelumnya tidak pernah terjadi ketika kegiatan
belajar mengajar dilakukan di sekolah. Beberapa siswa mengatakan
kesulitan untuk mengikuti pembelajaran daring karena tidak semua
wilayah mendapatkan jaringan internet dengan lancar dan sebagian siswa
mengatakan jika akan mengikuti pembelajaran daring mereka harus
mencari koneksi wifi bahkan ada juga yang dipinggir sawah. Hal tersebut
yang membuat siswa merasa cemas karena kesulitan ketika akan
mengumpulkan tugas.

Penyebab kecemasan berikutnya kurang memahami materi, hal ini
terjadi karena siswa sudah terbiasa belajar disekolah dan dijelaskan secara
langsung sehingga siswa dapat bertanya tentang mata pelajaran yang

kurang jelas sedangkan dimasa pandemi siswa hanya diberi penjelasan
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melalui jarak jauh dan siswa diharuskan paham dengan materi yang
disampaikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sadikin
dan Hakim (2019) melaporkan bahwa sebagian siswa yang kesulitan
memahami materi yang diberikan secara daring karena bahan ajar yang
disampaikan dalam bentuk bacaan yang tidak mudah untuk dipahami oleh
sebagian siswa.

Penyebab kecemasan pada siswa selanjutnya siswa kesulitan
mengerjakan tugas terjadi karena siswa merasa bingung dengan tugas yang
diberikan saat dirumah. Motivasi belajar siswa yang rendah juga dapat
mempengaruhi siswa dalam mengerjakan tugas secara daring. Serta
penyampaian materi yang diberikan oleh guru dapat berpengaruh dalam
proses pembelajaran daring. Siswa yang mengalami kesulitan mengerjakan
tugas itu dikarenakan penjelasan guru yang sulit untuk dipahami, tidak
memahami bagaimana cara pembelajaran daring dan tugas yang sulit
dikerjakan yang membuat siswa merasa terbebani dan merasa cemas.

Faktor kemungkinan lain yang menjadi penyebab munculnya
kecemasan pada siswa karena sedang memasuki tahap usia remaja yang
berarti sedang mengalami perubahan fisik, mereka juga harus
menyelesaikan tugas perkembangan sebagai remaja. Perasaan tidak
mampu menghadapi situasi kehidupan sehari-hari, serta kurangnya
pengalaman dalam menghadapi berbagai kemungkinan yang membuat
individu kurang siap menghadapi situasi baru, semakin menambah

kemungkinan timbulnya kecemasan pada siswa.
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Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 1 Pengandekan siswa
mengalami tingkat kecemasan ringan dalam proses pembelajaran daring
selama pandemi covid-19.

Heni Mayasari, Indri Astuti, Luhur Wicaksono (2021) “Analisis
Kecemasan Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada Kelas IX MA
Islamiyah Pontianak”

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan populasi siswa MA
Islamiyah kelas 1X sebanyak 31 siswa dan teknik sampel total sampling.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, pengumpulan data didapatkan melalui wawancara tidak
langsung dengan menggunakan kuesioner di Google Form, Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40 pertanyaan. Jawaban untuk
setiap pertanyaan dibagi menjadi tiga kategori: setuju, sangat setuju, dan
tidak setuju. Menggunakan Google untuk mengumpulkan data kuesioner,
yang terdiri dari pertanyaan yang harus dijawab atau tugas yang harus
diselesaikan siswa.

Hasil penelitian ini membahas kecemasan IX MA Islamiyah
Pontianak berada pada kategori kecemasan berat dengan presentase 59%.
Hal ini sesuai dengan teori corey bahwa orang takut insting mereka akan
mengalahkan mereka. Masa remaja adalah masa dimana remaja mulai
mendapat masalah yang sulit dihadapi dan stres, akibatnya masa remaja
merupakan fase sensitif. Masa pubertas juga merupakan masa transisi
menuju pola hidup baru, meskipun emosi remaja sedang labil atau tidak

labil.
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Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti, kecemasan yang
dialami siswa diakibatkan ketidakmampuan memahami suatu materi
karena kurangnnya motivasi diri untuk belajar, bosan dengan suasana
pembelajaran 28 orang. Motivasi belajar yang kurang menyebabkan siswa
memanfaatkan teknologi dengan bermain game online yang
mengakibatkan tugas menumpuk dan siswa mengalami kecemasan 15
orang siswa. Hasil menunjukan siswa mengalami kecemasan berat selama
pembelajaran daring.

Mohammad Muhyidin (2022) “Kecemasan Siswa Sekolah Menengah
Atas Saat Pembelajaran Daring Ditengah Pandemi Covid-19”

Penelitian yang dilakukan Mohammad Muhyidin (2022) mengulas
tentang gambaran tingkat kecemasan siswa selama pembelajaran daring
dimana penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan desain
kuantitatif, populasi pada penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah
Atas Kediri. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple random
sampling, total yang diteliti 10 orang siswa. Pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner.

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut menanyakan
tentang pengalaman dan permasalahan 10 siswa tersebut pada saat mereka
mengikuti pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. Pertanyaan
inti dari kuesioner tersebut menanyakan penyebab terjadinya perasaan
cemas dan tertekan dari para siswa tersebut. Selain itu, siswa diminta untuk
menceritakan bagaimana upaya mereka dalam mengatasi permasalahan

kecemasan selama pembelajaran daring dari rumah di masa COVID-109.
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Hasil yang didapat bahwa siswa yang mengalami kecemasan ringan
24%, kecemasan sedang 37%, kecemasan berat 39%. Kecemasan tersebut
termasuk kedalam beberapa kategori yaitu, sulitnya memahami materi 8
orang siswa, kecemasan akibat pengumpulan tugas memasuki batas akhir
8 orang, kurangnnya ketersediaan jaringan internet 7 orang,
ketidakmampuan membeli kuota internet 5 orang, menurunnya nilai yang
dicapai 4 orang, terlambat bergabung kelas online 4 orang. Berdasarkan
data tersebut menunjukan bahwa pada siswa sekolah saat pembelajaran
darurat secara daring di masa pandemi COVID-19 mengalami kecemasan.
Sri Wulan Anggraeni (2021) “Secondary School Students Learning
Anxiety During the Covid-19 Pandemic”

Penelitian ini merupakan jenis penelitian menggunakan desain
deskripif, dengan pendekatan kuantitatif. Teknik sampel yang digunakan
random sampling, teknik analisa data menggunakan model interaktif.
Pengumpulan data peneliti melakukan wawancara dan kuesioner pada 33
siswa. Hasil yang didapatkan peneliti lewat kuesioner bahwa siswa
mengalami kecemasan rendah 42%, kecemasan sedang 58%.

Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti lewat wawancara, siswa
mengalami kecemasan disebabkan oleh faktor tidak nyaman dengan
lingkungan belajar yang hanya dirumah dan menggunakan teknologi yang
baru mereka pahami dengan presentase 23 orang mengatakan hal tersebut.
Kecemasan lainnya siswa terlambat mengikuti kelas online karena
kurangnya ketersediaan jaringan internet dengan presentase 27 siswa

mengatakan hal tersebut dan 6 orang siswa mampu tepat waktu dengan
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stabilnya jaringan internet. Adapun 10 siswa merasa nyaman karena
merasa tenang juga senang belajar dirumah bahkan bisa mengatasi
kecemasannya dengan bermain game seingga belajar dirumah lebih
menyenangkan dan tidak menakutkan. Hal ini menunjukan bahwa siswa
mengalami kecemasan sedang pada saat pembelajaran daring dimasa
pandemi.

Anisah Rosdiana Sari, Evi Winingsih (2021) “Kecemasan Siswa Dalam
Pembelajaran Daring di Era Pandemi Covid-19 di SMA 2 Mojokerto”

Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey deskriptif dimana
pengumpulan datanya menggunakan kuesioner berupa link google form
yang disebar secara online. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
siswa SMA Negeri 2 Kota Mojokerto memiliki kecemasan sedang dengan
persentase sebesar 48% di kelas 10, 50% di kelas 11, dan sebesar 47% di
kelas 12.

Berdasarkan hasil yang didapat peneliti, kecemasan yang dialami
siswa berupa kecemasan karena ketidakmampuan memahami materi
sebesar 28% di kelas 10, 37% di kelas 11, dan sebesar 25% di kelas 12.
Selain itu, kecemasan karena motivasi belajar siswa berkurang 20% di
kelas 10, 13% di kelas 11, dan 22% di kelas 12. Hasil dari survei peneliti
pada kuesioner, ketidakmampuan memahami siswa memahami pelajaran
karena materi yang diberi pengajar hanya lewat whatsapp. Sedangkan
untuk motivasi belajar sendiri dipengaruhi oleh faktor perubahan suasana

belajar, dari keseluruhan responden rata-rata memilih pembelajaran dengan



4.1.9

47

tatap muka dibandingkan secara daring. kesimpulan hasil penelitian
kecemasan akademik siswa SMA Negeri 2 Kota Mojokerto di masa
pandemi Covid-19 dapat diketahui siswa memiliki kecemasan dengan
indikasi berbeda pada setiap jenjang.

Inggit Jessica (2021) “Tingkat Kecemasan Dalam Pembelajaran
Daring Pada Remaja Sekolah Menengah Atas Kelas X Dimasa
Pandemi Covid-19”

Pada penelitian ini, peneliti mengulas tingkat kecemasan yang
dialami siswa selama pembelajaran daring dimasa pandemic covid-19.
Desain penelitian yang digunakan berupa kuantitatif dengan rancangan
korelatif menggunakan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data
tersebut menggunakan kuesioner, teknik pengambilan  sampel
menggunakan purpose sampel yang berjumlah 10 orang remaja sekolah
menengah atas kelas x. Hasil penelitian dapat diketahui yang mengalami
kecemasan 54% dengan kategori sedang, 56% kategori kecemasan berat.

Hasil yang didapatkan peneliti menggunakan kuesioner, bahwa
kecemasan yang dialami siswa berupa motivasi belajar yang menurun
karena bosan dengan situasi belajar yang dilakukan, dengan presensate
motivasi belajar rendah 5,0%, motivasi belajar sedang 23,8%, motivasi
belajar tinggi 71,3%. Akibatnya materi yang disampaikan tidak bisa
dipahami dan tugas yang diberikan menumpuk karena tidak mampu
mengerjakan.

Hasil lainnya pada penelitian ini siswa mengalami kecemasan dalam

belajar daring pada masa pandemi covid-19 umumnya merasa khawatir
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terhadap kemungkinan-kemungkinan terburuk yang akan dialami seperti
tidak bisa mengerjakan tugas, jaringan yang tidak mendukung, tidak
memiliki komputer atau laptop dan akses internet yang digunakan untuk
belajar daring. kecemasan akan mendapatkan nilai yang jelek, ketika
mereka dirumah terus akan bosan dengan kegiatan mereka yang hanya
belajar sendiri tanpa bertatap muka langsung dengan teman mereka. Hal ini
yang menyebabkan siswa mengalami kecemasan pada saat pembelajaran
online.
4.2 Analisis Terhadap Persamaan dan Perbedaan dari Setiap Penelitian
a. Analisis Persamaan dari Setiap Penelitian

Dari 9 Jurnal tersebut mempunyai kesamaan yang relevan yaitu
menggunakan kata kunci: Dalam Bahasa Indonesia “Tingkat kecemasan,
siswa, pembelajaran daring, masa pandemi, Covid-19, dalam Bahasa
Inggris “Student’s, anxiety levels, during online learning during, the
pandemi”.

Setiap penelitian yang sudah dianalisis terdapat kesamaan pada
desain penelitian yaitu menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan instrumen nya kuesioner, pada jurnal Abdul wakhid (2020),
Aprilia Husna, Rama fadli (2020), Septia Wulandari Regita, Sri Astuti
Yunani (2021), heni Mayasari, Indri Astuti, Luhur Wicaksono (2021),
Mohammad Muhyid (2022), Sri Wulan Anggraeni (2019), Anisah
Rosdiana Sari, Evi Winingsih (2021).

Pada 7 jurnal tempat penelitiannya yaitu SMA, 2 jurnal penelitian

di SMP. Dilihat dari judul pada jurnal Abdul Wakhid (2021), Septia
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Wulandari Regita, Sri Astuti Yunani (2021), dan Ratih Ayu Ikhtiarini
(2021) ada kesamaan yaitu “Gambaran Tingkat Kecemasan Siswa Pada
Remaja Selama Pembelajaran Daring Dimasa Pandemi”. Pada hasil
penelitian semua jurnal memiliki kesamaan yaitu mengulas topik tentang
tingkat kecemasan pada siswa remaja selama pembelajaran daring dimasa
pandemi Covid-19.

Maka dari hasil analisa diatas dapat ditarik kesimpulan, persamaan
dari setiap jurnal yang ada yaitu mengenain desain/metode penelitian
instrument, judul dan variabel yang digunakan yakni siswa remaja.

. Analisis Perbedaan dari Setiap Penelitian

Perbedaan yang ditemukan pada setiap jurnal penelitian tersebut
yakni pada teknik pengambilan sampel, ada yang menggunakan random
sampling, proporsinate random sampling, purposive sampel, total sampling
dan simple random sampling.

Ditemukan perbedaan pada hasil penelitian dimana pada 5 jurnal
yakni jurnal 1,2,6,7,9 menunjukan hasil kecemasan yang dialami siswa
selama pembelajaran daring termasuk kategori berat, hasil kategori
kecemasan sedang pada siswa terdapat pada jurnal 8 dan 9 dan hasil
kategori kecemasan ringan pada siswa selama pembelajaran daring pada
jurnal 3 dan 4. Dari hasil analisa bahwa faktor yang mempengaruhi siswa
mengalami kecemasan dengan kategori berbeda-beda yakni, ketidaksiapan
diri dalam melaksanakan pembelajaran, kendala teknis saat pembelajaran,
motivasi belajar yang kurang, dan juga pengetahuan akan teknologi yang

kurang.
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Dari hasil analisa diatas dari segi judul dan hasil penelitian berbeda-
beda, tetapi pada dasarnya 9 jurnal yang diangkat membahas tentang
tingkat kecemasan siswa remaja selama pembelajaran daring dimasa
pandemi Covid-19. Perbedaan yang lainnya yakni pada teknik

pengambilan sampel yang digunakan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil 9 jurnal penelitian yang telah direview yaitu semua jurnal
menunjukan hasil bahwa siswa mengalami kecemasan saat pembelajaran
daring dimasa pandemi Covid-19 dengan kategori yang berbeda-beda dari
kecemasan itu sendiri, dengan faktor pemicu ketidaksiapan diri dalam
melaksanakan pembelajaran, kendala teknis saat pembelajaran, motivasi
belajar yang kurang, dan juga pengetahuan akan teknologi yang kurang. Hasil
dari jurnal tersebut menunjukan bahwa mayoritas rata-rata siswa mengalami
kecemasan di kategori berat pada 5 jurnal yang ada, kategori sedang 2 jurnal,
dan kategori ringan 2 jurnal.
5.2 Saran
1. Bagi Pendidikan Keperawatan
Diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi mengenai
tingkat kecemasan siswa remaja selama pembelajaran daring dimasa
pandemi Covid-19.
2. Bagi Pelayanan Keperawatan
Diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai sumber informasi bagi

perawat jiwa dalam memberikan pendidikan kesehatan tentang kecemasan.

o1
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3. Bagi Peneliti Keperawatan
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan penambahan informasi dan
sumber data bagi peneliti lain, serta dapat dijadikan bahas perbandingan
bagi peneliti lain.
4. Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan edukasi tentang
kecemasan siswa remaja selama pembelajaran daring dimasa pandemi

Covid-19
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